23

BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa suplementasi L-valine
dalam pakan meningkatkan berat hidup, berat non karkas, serta berat kepala dan
leher ayam Kampung betina fase pullet (13-18 minggu). Suplementasi 0,42% dan
0,52% L-valine pada perlakuan P2 dan perlakuan P3 memberikan hasil terbaik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sedangkan berat darah, berat bulu dan
berat kaki perlakuan berpengaruh tidak nyata.
5.2. Saran

Dari kesimpulan diatas maka disarankan bahwa untuk mendapatkan produksi
ayam Kampung betina yang baik dapat menggunakan suplementasi L-valine

dalam pakan sebesar 0,42% dan 0,52%.
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